
Universitas Indonesia Library >> UI - Disertasi Membership
 
Katingka dan zikir dalam tradisi ritual meagoliwu pada masyarakat
Koroni Desa Lasiwa, Kecamatan Wakorumba Utara, Kabupaten Buton
Utara = Katingka and zikir in tradition of meagoliwu ritual of koroni
people Desa Lasiwa in North Wakorumba North Buton Regency
La Ode Sahidin, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20446741&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Katingka dan Zikir dalam Tradisi Ritual Meagoliwu pada

Masyarakat Koroni di Buton Utara. Hasil: Tradisi Ritual Meagoliwu pada Masyarakat Koroni saat ini masih

terdapat di tiga desa: Lasiwa, Laeya, dan Maligano. Bentuk pelaksanaan di masing-masing desa

mengandung persamaan dan perbedaan. Di Desa Laeya mengandung unsur kepercayaan Hindu dan di Desa

Maligano mengandung unsur kepercayaan Islam. Pelaksanaan ritual meagoliwu di kedua desa tersebut tidak

berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh keterlibatan lembaga adat dalam permainan politik dalam

desa.

 

Ritual meagoliwu yang ada di Desa Lasiwa menggunakan dua bentuk ritual yang berbeda, yaitu katingka

dari unsur kepercayaan Hindu dan zikir dari unsur kepercayaan Islam. Namun unsur perbedaan bentuk

dalam pelaksanaan ritual Meagoliwu tidak mengganggu keharmonisan hidup bermasyarakat. Terciptanya

keharmonisan tersebut, berkat peran lembaga sara lembaga adat/imam desa dalam menyakinkan kepala desa

mengenai pentingnya ritual meagoliwu adalah demi terciptanya ldquo;keamanan rdquo; dalam masyarakat.

Kondisi tersebut tercipta berkat komunikasi yang baik antara lembaga sara dengan kepala desa. Kata kunci:

Kabupaten Buton Utara, Katingka, Zikir Masyarakat Koroni, Ritual Meagoliwu

<hr />

This research aimed to study about the Katingka and Zikir in Tradition of Meagoliwu Ritual of Koroni

People in North Buton Regency. The result showed that today the tradition of Meagoliwu ritual can be seen

in three villages, those are Lasiwa, Laeya and Maligano Villages. In each of these villages, there are

differentiations and similarities during the implementation of this ritual. Tradition of Meagoliwu Ritual in

Laeya Village has some elements from Hindu faith while in Maligano Village has some elements from

Islamic teaching. The implementation of the ritual does not run well due to the involvement of traditional

institution in political intrigue within the community.

 

Tradition of Meagoliwu Ritual in Lasiwa Village applies the two kinds of different ritual they are katingka

with Hinduism elements and katingka with Islamic elements. Yet, those different elements do not bother the

harmony within the society. The institution of Sara traditional institution traditional priest has the role to

create the harmony within the society. The institution ensures Kepala Desa that the importance of ritual

meagoliwu is for the society lsquo safety rsquo . The good communication between Sara Institution and

Head of the Village embodied the safety. Keywords North Buton Regency, Katingka, Zikir of People in

Koroni, Meagoliwu Ritual.
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